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Abstract : The purpose of this study was to determine whether creativity, risk taking, future 

orientation, openness to change, and proactivity affect MSME performance. The population in 

this study is SMEs in the culinary field. The sample used in this study were 60 respondents from 

SMEs in the culinary field in the city of Tanjungpinang. The sampling technique used is 

convenience sampling by distributing online questionnaires which are then processed using 

SmartPLS. The results of this study are: 1) Creativity affects the performance of SMEs in the 

culinary field in Tanjungpinang city, 2) Risk taking affects the performance of SMEs in the 

culinary field in Tanjungpinang city, 3) Future orientation affects the performance of SMEs in 

the culinary field in Tanjungpinang city, 4) Openness to Change affects the performance of 

SMEs in the culinary field in Tanjungpinang city, 5) Proactivity does not affect the performance 

of SMEs in the culinary field in Tanjungpinang city. 

 

Keyword : Orientation innovation, Firm Perfomance, Creativity 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Kreativitas, Pengambilan Resiko, 

Orientasi Masa Depan, Keterbukaan Untuk Berubah, dan Proaktif berpengaruh terhadap Kinerja 

UMKM. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM bidang kuliner. Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu 60 responden UMKM bidang kuliner di kota Tanjungpinang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu convenience sampling dengan menyebar kuesioner 

secara online yang kemudian diolah menggunakan SmartPLS. Hasil dari penelitian ini yaitu : 1) 

Kreativitas berpengaruh terhadap Kinerja UMKM bidang kuliner di kota Tanjungpinang, 2) 

Pengambilan Resiko berpengaruh terhadap Kinerja UMKM bidang kuliner di kota 

Tanjungpinang, 3) Orientasi Masa Depan berpengaruh terhadap Kinerja UMKM bidang kuliner 

di kota Tanjungpinang, 4) Keterbukaan Untuk Berubah berpengaruh terhadap Kinerja UMKM 

bidang kuliner di kota Tanjungpinang, 5) Proaktif tidak berpengaruh terhadap Kinerja UMKM 

bidang kuliner di kota Tanjungpinang. 

 

Kata Kunci : Orientasi Inovasi, Kinerja Usaha, Kreativitas 

 

 

LATAR BELAKANG 

 

Saat ini dunia sedang menghadapi pandemi Covid-19. Kasus Covid-19 pertama kali 

ditemukan pada tanggal 20 Desember 2019 di kota Wuhan. Penyebaran virus Corona ini sangat 

cepat dan sudah menyebar luas ke berbagai belahan dunia. Hal ini membuat World Health 

Organization secara resmi mendeklarasikan virus Corona sebagai pandemi pada tanggal 9 Maret 

2020. Untuk menahan laju nya penyebaran virus Corona banyak negara yang memilih untuk 

melakukan lockdown.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang menghadapi pandemi Covid-19. 

Virus ini pertama kali masuk ke Indonesia pada bulan Maret 2020 dan menular sangat cepat di 

Indonesia, pada tanggal 12 Maret 2021 kasus yang terkonfirmasi Covid-19 di Indonesia 
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sebanyak 1.410.134 orang (Muhyiddin, 2020). Penyebaran virus Covid-19 yang sangat cepat 

menyebabkan masyarkat sadar terhadap kesehatan diri sendiri, sehingga masyarakat memilih 

untuk mengurangi kegiatan di luar rumah. Hal ini mengakibatkan adanya perubahan perilaku 

konsumen, daya beli masyarakat juga menjadi berkurang dikarenakan pandemi covid-19 

menyebabkan banyak tenaga kerja kehilangan pendapatan. Sebagian masyarakat sangat berhati-

hati dalam mengatur keuangannya karena ketidakpastian kapan pandemi ini akan berakhir. Hal 

ini mengakibatkan pendapatan para pelaku usaha mengalami penurunan yang berdampak 

terhadap kinerja usaha.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang terkena dampak 

yang paling besar. Sebanyak 94,69% UMKM mengalami penurunan penjualan dimana sektor 

kuliner terkena dampak paling besar. Sebanyak 72,02 persen UMKM menyatakan tidak dapat 

mempertahankan usahanya, hal ini dikarenakan penurunannya pendapatan yang signifikan dan 

sementara biaya produksi tetap (Nugroho, 2020). Untuk bisa bertahan bahkan memperoleh 

pendapatan maka para pelaku UMKM harus dapat berorientasi inovasi. Dengan adanya orientasi 

inovasi memungkinkan bisnis untuk mempelajari dan melacak kebutuhan pelanggan, untuk 

mengembangkan produk atau layanan baru yang sesuai dan untuk menerapkan proses internal 

yang meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan pelanggan dan pengembangan produk, 

sehingga bisnis dapat tercapai dan mempertahankan kepemimpinan di pasar sasarannya (Ergun 

& Kuscu, 2013). Dengan adanya orientasi inovasi yang diterapkan dengan baik dapat membantu 

perusahaan meningkatkan pendapatan penjualan, menarik pelanggan, dan pertumbuhan kinerja 

(Karabulut, 2015). Dimensi utama orientasi inovasi adalah sebagai berikut: kreativitas, 

pengambilan resiko, orientasi masa depan, keterbukaan untuk berubah dan proaktif (Werlang & 

Rossetto, 2019). (Zainal, 2020) 

Sentral utama dari aktivitas UMKM adalah kreativitas (Barringer & Ireland, 2006). 

Dimana dengan adanya kreativitas dapat meningkatkan pendapatan. UMKM yang mengadopsi 

kreativitas dapat menghasilkan ide-ide baru untuk inovasi layanan dan memiliki peluang lebih 

besar untuk mencapai kesuksesan pasar melalui pengembangan produk dan proses baru 

(Giannopoulou & Gryszkiewicz, 2014). Kreativitas berperan penting untuk menaikkan 

pendapatan penjualan sehingga berpengaruh terhadap kinerja usaha (Amabile T. M., 1998). 

Pengambilan resiko juga penting untuk mendorong tercapainya kinerja perusahaan. 

Pengambilan resiko merupakan bagian penting dari bisnis, dan pertumbuhan usaha bergantung 

pada operasi pada tingkat resiko yang tepat. Kebanyakan orang lebih suka berada dalam titik 

yang aman dan nyaman dengan tidak mengambil hal yang beresiko atau lebih memilih resiko 

yang lebih rendah. Berbeda dengan pelaku UMKM resiko dijadikan sebagai tantangan untuk 

mencapai kesuksesan. Kecenderungan resiko UMKM menunjukkan kecenderungan bisnis 

terhadap resiko, karena ini menunjukkan tingkat resiko yang akan dikaitkan dengan tingkat 

kinerja bisnis yang lebih tinggi (Wiklund, 2005). Pengambilan resiko terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja usaha (Mwaura, Gathenya, & Kihoro, 2015). 

Orientasi masa depan atau sejauh mana bisnis dipandang sebagai kepedulian terhadap 

masa depan, mengambil pandangan jangka panjang, merencanakan ke depan, dan sebagai fokus 

perusahaan dalam memenuhi kebutuhan masa depan pelanggan dan menarik pelanggan baru 

(Hillebrand, Kemp, & Nijssen, 2011). Peusahaan diwajibkan untuk harus motivasi, perencanaan, 

dan evaluasi. Motivasi ini berkaitan dengan hal-hal yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan, 

perencanaan berkaitan dengan langkah-langkah pencapaian, dan evaluasi berkatian dengan 

keyakinan dan harapan bahwa tujuan masa depan yang telah direncanakan akan tercapai. 

Orientasi masa depan memberikan kepercayaan terhadap pelanggan, karena pelanggan merasa 

bahwa bisnis tersebut mengambil pandangan jangka panjang, berkelanjutan dan lebih mungkin 

ada di masa depan. Sehingga dengan adanya orientasi masa depan dapat memberikan pengaruh 

yang siginifikan terhadap kinerja usaha (Simpson & Radford, 2014). 
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Keterbukaan untuk berubah mengacu pada fleksibilitas atau kemampuan beradaptasi dan 

mencakup kesediaan untuk mendukung perubahan (Anberg & Banas, 2000). Pada saat pandemi 

ini perilaku konsumen berubah, dimana konsumen menjadi takut untuk keluar rumah, sehingga 

mengakibatkan penurunannya penjualan. Hal ini mengakibatkan pelaku usaha untuk beradaptasi 

terhadap perubahan yang terjadi. Pelaku usaha bisa melakukan penjualan  secara online, 

sehingga dapat meningkatkan penjualan. Kesiapan pelaku usaha terhadap keterbukaan untuk 

berubah adalah prasyarat untuk membawa perubahan terhadap kinerja usaha (Miller, Johnson, 

& J.Grau, 1994) 

Proaktif merupakan kemampuan untuk mengantisipasi dan memprediksi produk dan 

layanan masa depan dan berusaha untuk menyediakannya, bahkan ketika konsumen mungkin 

belum memiliki pengetahuan tentang produk atau fitur tersebut (Kallmuenzer & Peters, 2018). 

Selera dan permintaan konsumen yang berubah membutuhkan proaktif yang ekstrim dalam 

perusahaan. Sikap proaktif ini cenderung mengarah pada tindakan yang positif. Dimana pada 

saat ini pelaku usaha terkena dampak dari pandemi Covid-19, sehingga pelaku usaha harus 

memiliki sikap proaktif ini untuk mempertahankan usahanya dan meningkatkan kinerja 

usahanya dalam masa pandemi ini. Sikap proaktif memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja usaha (Lumpkin & Dess, 1996). 

 

KAJIAN TEORI 

 

Kreativitas 

Kreativitas didefinisikan sebagai generasi ide baru dan berguna (Amabile T. , 1983). 

Kreativitas adalah sebuah ide atau cara berpikir dalam menciptakan sesuatu hal baru untuk 
memenuhi pasar atau kebutuhan masyarakat yang belum ada pada saat ini (Willison & Rodhiah, 
2021). 

 

Pengambilan Resiko 

Pengambilan Resiko didefinisikan sebagai kecenderungan perusahaan untuk mengambil 

risiko untuk memperoleh keuntungan (John, Litov, & Yeung, 2008). Pengambilan Resiko 

didefinisikan sebagai pendorong fundamental terhadap kinerja dan pertumbuhan perusahaan 

(Nakano & Nguyen, 2012).  

 

Orientasi Masa Depan 

Orientasi Masa Depan merupakan sejauh mana bisnis dipandang sebagai kepedulian 

terhadap masa depan, mengambil pandangan jangka panjang, dan merencanakan ke depannya 

(Erdem & Swait, 1998). Orientasi Masa Depan memungkinkan perusahaan untuk mengungguli 

pesaing yang kurang berwawasan ke depan (Boyd, 1991). 

 

Keterbukaan Untuk Berubah 

Keterbukaan Untuk Berubah merupakan kemauan perusahaan untuk mengadopsi inovasi 

(Hult, Hurley, & Knight, 2004).Keterbukaan untuk berubah adalah kemauan psikologis 

seseorang untuk menerima perubahan pada perusahaan atau lingkungan (Wanberg & Banas, 

2000). 

 

Proaktif 

Organisasi proaktif mencari dan memanfaatkan peluang, bereksperimen dengan 

perubahan, dan mengantisipasi serta bertindak sesuai kebutuhan masa depan, meskipun tidak 

harus dengan menjadi yang pertama (Lynn, Monroe, & Paulson, 1996). Proaktif merupakan 

kemampuan untuk menciptakan kesempatan atau keahlian untuk mengenali ataupun 
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mengantisipasi dan bertindak atas peluang (bahaya) ketika mereka memprioritaskan dirinya 

sendiri (Dita & Soelaiman, 2021). 

 

Kinerja 

Kinerja mencakup berbagai pengertian yang berbeda, seperti : pertumbuhan, profitabilitas, 

pengembalian, produktivitas, efiensi dan daya saing (Colase, 2009). Kinerja merupakan pilar 

utama keberlangsungannya suatu usaha (Ndofor & Priem, 2011). Kinerja usaha adalah konstruk 

multidimensi yang mencakup hasil operasional dan keuangan perusahaan (Rizan & Utama, 

2020). 

 

Kaitan antara Kreativitas dengan Kinerja 

Tinggi atau rendahnya suatu Kreativitas akan mempengaruh tinggi rendahnya suatu 

kinerja. Dengan adanya kreativitas memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

(Arshad, Rasli, Arshad, & Zain, 2014).  

 

Kaitan antara Pengambilan Resiko dengan Kinerja 

Pengambilan Resiko mempunyai keterkaitan terhadap Kinerja usaha, pengambilan resiko 

menjadi tantangan oleh pelaku usaha, karena kurangnya kapasitas dan sumber daya yang tepat 

untuk mendapatkan informasi kualitatif yang akan membantu mengambil keputusan (Agu, 

Isichei, & Olabosinde, 2018).  

 

Kaitan antara Orientasi Masa Depan dengan Kinerja 

Dengan menerapkan orientasi masa depan maka akan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja (Simpson & Radford, 2014).  

 

Kaitan antara Keterbukaan Untuk Berubah dengan Kinerja 

Dengan adanya perubahan yang terjadi maka akan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja usaha (Miller, Johnson, & J.Grau, 1994).  

 

Kaitan antara Proaktif dengan Kinerja 

Proaktif menjadi peran penting terhadap kinerja usaha, pelaku usaha yang memiliki sikap 

proaktif dipercaya dapat bertahan melalui masa-masa gelojak ekonomi yang parah disebabkan 

oleh krisis ekonomi (Utama & Nadi, 2017). Proaktif mempunyai kaitan dengan kinerja usaha, 

selera dan permintaan konsumen yang berubah membutuhkan proaktif yang ekstrim dalam 

perusahaan (Slater & Narver, 1995).  

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini ada sebagai berikut : 

 

KREATIVITAS  

   

   

   

  

  

  

 

 

 

PENGAMBILAN RESIKO 

ORIENTASI MASA DEPAN 

KETERBUKAAN UNTUK BERUBAH 

PROAKTIF 

KINERJA USAHA 

KREATIVITAS 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis dari model yang dibangun diatas adalah sebagai berikut : 
H1 : Terdapat pengaruh Kreativitas terhadap Kinerja UMKM bidang kuliner di kota 

Tanjungpinang. 

H2 : Terdapat pengaruh Pengambilan Resiko terhadap Kinerja UMKM bidang kuliner di kota 

Tanjungpinang. 

H3 : Terdapat pengaruh Orientasi Masa Depan terhadap Kinerja UMKM bidang kuliner di kota 

Tanjungpinang. 

H4 : Terdapat pengaruh Keterbukaan Untuk Berubah terhadap Kinerja UMKM bidang kuliner 

di kota Tanjungpinang. 

H5 : Terdapat pengaruh Proaktif terhadap Kinerja UMKM bidang kuliner di kota Tanjungpinang. 

 

METODOLOGI 

 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif karena tidak ada variabel yang 

dimanipulasi. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cross-sectional design karena 

pengumpulan data dari sampel hanya satu kali. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

UMKM bidang kuliner di kota Tanjungpinang. 

Metode yang digunakan dalam teknik pemilihan sampel penelitian ini menggunakan 

metode nonprobability sampling. Metode nonprobability sampling adalah teknik sampling yang 

tidak menggunakan prosedur seleksi peluang sebaliknya mereka bergantung pada penilaian 

pribadi dari peneliti (Maholtra, 2010). Ukuran sampel untuk PLS-SEM adalah lebih dari 30 

responden dan kurang dari 500 responden, dalam penelitian multivariat termasuk analisis regresi 

berganda maka ukuran sampel yang dibutuhkan minimal harus 10 kali dari variabel yang akan 

teliti (Roscoe, 1975). Dalam penelitian ini terdapat 6 variabel maka sampel yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 responden. 

Pengukuran tanggapan responden akan diukur menggunakan skala Likert. Skala likert 

akan menunjukan kategori tanggapan dari responden dengan tingkat kesepakatan atas rangkaian 

pernyataan yang terdapat dalam operasional variabel dan instrument (Maholtra, 2010). 

Pengukuran tanggapan responden diukur sesuai bobotnya, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) = 1, 

Tidak Setuju (TS) = 2, Netral (N) = 3, Setuju (S) = 4, Sangat Setuju (SS) = 5. 

 

HASIL ANALISIS DATA 

 
Dalam mengukur validitas terdapat 2 model yaitu model convergent validity dan 

discriminant validity. Convergent validity diukur menggunakan avarage variance extracted 

(AVE) dan loading factor. Indikator dapat dikatakan valid apabila nilai dari AVE lebih dari 0,5 

dan nilai dari loading factor lebih dari 0,7, namun untuk penelitian tahap awal nilai 0,5 sampai 

0,6 masih dianggap cukup. Discriminant validity diukur menggunakan nilai dari cross loading 

dengan cara membandingkan nilai dari loading factor pada konstruk yang dituju harus lebih 

besar dari nilai loading factor konstruk lain dan juga menggunakan nilai dari AVE jika lebih 

dari 0,5 maka dapat dikatakan valid. Seluruh nilai outer loadings pada penelitian ini memiliki 

nilai diatas 0,5.  

Hasil dari pengujian average variance extracted (AVE) menunjukkan bahwa variabel 

keterbukaan untuk berubah memiliki nilai AVE tertinggi sebesar 0.628, dan variabel proaktif 

memiliki nilai AVE terendah sebesar 0.493. 

Uji reliabilitas dapat dikatakan reliabel apabila nilai masing-masing indikator dari 

cronbach alpha lebih dari 0,6 dan composite realibility nya lebih dari 0,7. Nilai dari cronbach 
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alpha pada penelitian ini seluruh konstruk lebih dari 0,6 sehingga dapat dikatakan bahwa 

konstruk tersebut reliabel. Nilai dari composite realibilty pada penelitian ini seluruh konstruk 

lebih dari 0,7 sehingga dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut reliabel.  

Nilai dari hasil Uji R2 digunakan untuk menilai variasi pengaruh antara variabel endogen 

dan variabel eksogen yang diteliti. Semakin tinggi nilai R2 maka dapat dikatakan bahwa semakin 

baik pula model penelitian yang dilakukan. Nilai dari R2 dalam penelitian ini adalah 0.979 yang 

artinya bahwa coefficient of determination (R2 ) memiliki pengaruh yang kuat.  

Nilai dari hasil uji cross-validited redudancy (Q2) merupakan tahap penilaian predictive 

relevance dari inner model. Jika nilai Q2 lebih besar dari nol maka model memiliki predictive 

relevance. Nilai dari Q2  dalam penelitian ini lebih dari nol yaitu sebesar 0.450 yang berarti 

model memiliki predictive relevance. 

Dalam menghitung nilai uji GoF pada penelitian, peneliti harus lebih dulu menghitung 

atau mengetahui nilai dari AVE dalam penelitian tersebut. Sebelum menghitung nilai dari GoF, 

peneliti perlu menghitung nilai rata-rata AVE dari variabel-variabel yang ada. Berikut 

perhitungan yang dilakukan:  

 

Rata-rata Ave =0.610+0.440+0.593+0.628+0.493+0.495   = 0.543 
              6 

Kemudian berdasarkan pada tabel 4.12 diketahui bahwa nilai dari coefficient of 

determination (R2) adalah sebesar 0.979, maka nilai dari GoF sebesar:  

Gof = √0.543 𝑥 0.979= 0.729 

Berdasarkan perhitungan GoF diatas, nilai GoF pada penelitian ini adalah sebesar 0.729 

maka dapat dikatakan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kecocokan 

model penelitian yang tergolong besar.  

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel dalam 

penelitian ini dengan melihat hasil dari boostrapping bagian T statistic dan P values. Syarat 

sebuah hipotesis dalam penelitian tidak di tolak apabila nilai dari T statistic lebih besar dari 1,96 

dan nilai dari P values lebih kecil dari 0,05 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada variabel kreativitas terhadap 

kinerja usaha. Nilai path coefficient yaitu sebesar 0.093 yang menunjukkan bahwa pengaruh 

antara variabel kreativitas terhadap kinerja adalah searah. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat 

dikatakan bahwa H1 tidak ditolak karena variabel kreativitas memiliki nilai T statistic sebesar 

1.986 dan nilai P values 0.048. Nilai tersebut telah memenuhi kriteria yang dibutuhkan yaitu 

nilai T statistic harus lebih besar dari 1,96 dan nilai P values lebih kecil dari 0,05. Dari penjelasan 

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa variabel kreativitas dapat mempengaruhi kinerja UMKM 

bidang kuliner.  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada variabel pengambilan resiko 

terhadap kinerja usaha. Nilai path coefficient yaitu sebesar 0.499 yang menunjukkan bahwa 

pengaruh antara variabel pengambilan resiko terhadap kinerja adalah searah. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis dapat dikatakan bahwa H2 tidak ditolak karena variabel pengambilan resiko 

memiliki nilai T statistic sebesar 7.946 dan nilai P values 0.000. Nilai tersebut telah memenuhi 

kriteria yang dibutuhkan yaitu nilai T statistic harus lebih besar dari 1,96 dan nilai P values lebih 

kecil dari 0,05. Dari penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa variabel pengambilan 

resiko dapat mempengaruhi kinerja UMKM bidang kuliner.  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada variabel orientasi masa depan 

terhadap kinerja usaha. Nilai path coefficient yaitu sebesar 0.655 yang menunjukkan bahwa 

pengaruh antara variabel orientasi masa depan terhadap kinerja adalah searah. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis dapat dikatakan bahwa H3 tidak ditolak karena variabel orientasi masa depan 
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memiliki nilai T statistic sebesar 13.128 dan nilai P values 0.000. Nilai tersebut telah memenuhi 

kriteria yang dibutuhkan yaitu nilai T statistic harus lebih besar dari 1,96 dan nilai P values lebih 

kecil dari 0,05. Dari penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa variabel orientasi masa 

depan dapat mempengaruhi kinerja UMKM bidang kuliner. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada variabel keterbukaan untuk 

berubah terhadap kinerja usaha. Nilai path coefficient yaitu sebesar -0.099 yang menunjukkan 

bahwa pengaruh antara variabel keterbukaan untuk berubah terhadap kinerja adalah berlawanan 

arah, hal ini dikarenakan pada masa pandemi ini mengakibatkan penuruan penjualan, sehingga 

para pengusaha takut untuk melakukan perubahan karena tetap menjaga modal usaha. Namun 

berdasarkan hasil uji hipotesis dapat dikatakan bahwa H4 tidak ditolak karena variabel 

keterbukaan untuk berubah memiliki nilai T statistic sebesar 2.477 dan nilai P values 0.014. 

Nilai tersebut telah memenuhi kriteria yang dibutuhkan yaitu nilai T statistic harus lebih besar 

dari 1,96 dan nilai P values lebih kecil dari 0,05. Dari penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan 

bahwa variabel keterbukaan untuk berubah dapat mempengaruhi kinerja UMKM bidang kuliner.  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada variabel proaktif terhadap kinerja 

usaha. Nilai path coefficient yaitu sebesar -0.103 yang menunjukkan bahwa pengaruh antara 

variabel proaktif terhadap kinerja adalah berlawanan arah, hal ini dikarenakan pandemi ini 

mengakibatkan adanya penuruan penjualan yang diakibatkan adanya pembatasan sosial berskala 

besar (PSBB) yang dilakukan secara mendadak, sehingga para pengusaha tidak memiliki waktu 

untuk mengantisipasi perubahan yang terjadi. Berdasarkan hasil uji hipotesis maka dapat 

dikatakan bahwa H5 ditolak karena variabel proaktif memiliki nilai T statistic sebesar 1.547 dan 

nilai P values 0.123. Nilai tersebut tidak memenuhi kriteria yang dibutuhkan yaitu nilai T 

statistic harus lebih besar dari 1,96 dan nilai P values lebih kecil dari 0,05. Dari penjelasan 

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa variabel pengambilan resiko tidak mempengaruhi kinerja 

UMKM bidang kuliner.  

 

DISKUSI 

 
Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan diatas membuktikan bahwa dengan adanya 

kreativitas mempengaruhi kinerja UMKM bidang kuliner. Untuk meningkatkan kinerja UMKM 

bidang kuliner maka pelaku UMKM harus mempunyai kreativitas yang tinggi. Dengan adanya 

kreativitas yang dimiliki oleh pelaku usaha, maka pelaku usaha dapat menciptakan suatu 

produk/jasa yang baru sehingga dapat menarik perhatian pelanggan untuk membeli produk atau 

menggunakan jasa yang baru, dengan adanya peningkatan pada penjualan maka dapat 

meningkatkan kinerja usaha.  

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan diatas membuktikan bahwa pengambilan resiko 

mempengaruhi kinerja UMKM bidang kuliner. Untuk meningkatkan kinerja UMKM bidang 

kuliner maka pelaku UMKM harus berani mengambil resiko. Pelaku usaha  yang mengambil 

resiko dengan benar maka akan memberikan peluang yang besar terhadap kinerja usaha yang 

dijalankan. Seorang pelaku usaha harus berani dalam mengambil resiko untuk mencapi kinerja 

yang lebih baik.  

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan diatas membuktikan bahwa orientasi masa 

depan mempengaruhi kinerja UMKM bidang kuliner. Untuk meningkatkan kinerja UMKM 

bidang kuliner maka pelaku UMKM harus berorientasi masa depan. Dengan adanya orientasi 

masa depan di suatu usaha, maka seorang pelaku usaha dapat fokus terhadap visi usaha pada 

masa yang akan datang dan pelaku usaha yang menerapkan orientasi masa depan dipercayai 

dapat mengungguli pesaing untuk kedepannya, sehingga kedepannya penjualan akan terus 

meningkat dan kinerja usaha akan menjadi lebih baik. 
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Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan diatas membuktikan bahwa keterbukaan untuk 

berubah mempengaruhi kinerja UMKM bidang kuliner. Untuk meningkatkan kinerja UMKM 

bidang kuliner maka pelaku UMKM harus mempunyai sifat keterbukaan untuk berubah. Dengan 

menetapkan keterbukaan untuk berubah pada suatu usaha, maka suatu usaha memilik 

kemampuan untuk beradaptasi dan mencakup kesiapan untuk berubah. Seorang pelaku usaha 

yang mengadopsi keterbukaan untuk berubah juga selalu mengadopsi inovasi baru, sehingga 

pelanggan tidak akan bosan dengan usaha yang kita jalankan, dengan adanya penjualan yang 

terus menerus maka akan meningkatkan kinerja usaha. 

Pada penelitian ini mendapatkan hasil bahwa proaktif tidak berpengaruh terhadap kinerja 

usaha. Untuk meningkatkan kinerja usaha maka seorang pelaku usaha harus mempunyai sifat 

proaktif, karena seorang yang mempunya sifat proaktif dapat memperoleh perhatian konsumen 

melalui identifikasi dan pengembangan produk baru di depan konsumen dan pesaing. Tetapi 

penelitian dilakukan pada masa pandemi ini, dimana perubahan selera dan permintaan konsumen 

pada masa pandemi ini sangat cepat sehingga pelaku usaha tidak dapat memperoleh perhatian 

konsumen dan pada masa pandemi ini mengakibatkan penurunan pada penjualan yang sangat 

banyak, sehingga pelaku usaha tidak berani mengeluarkan modal untuk melakukan 

pengembangan produk yang baru. Agar proaktif memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM 

bidang kuliner, maka diperlukannya modal usaha yang lebih, dan menunggu kestabilan 

perekonomian. Dikarenakan pada pandemi ini kebutuhan pelanggan berubah dengan sangat 

cepat. 

 

KESIMPULAN 

 

Berhubungan dengan hasil penelitian yang sudah didapatkan, peneliti ingin memberikan 

beberapa saran yang diharapkan bermanfaat. Berikut saran-saran dari peneliti :  

a. Peneliti menyarankan pelaku UMKM di Indonesia untuk memperhatikan kebutuhan 

pelanggan agar dapat membuat pelanggan lama tetap membeli produk kita dan mendaopat 

pelanggan yang baru. 

b. Peneliti menyarankan pelaku UMKM di Indonesia untuk tetap menjaga kualitas produk, 

dapat menciptakan produk yang baru, dan dapat beradaptasi sesuai lingkungan. 

c. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat melakukan penelitian setelah pandemi 

Covid-19. 

d. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel inovasi. 

e. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas jangkuan dalam pengambilan 

sampel dan daerah yang diteliti agar bisa memperkuat dan mendapat hasil yang lebih 

akurat dibanding penelitian sebelumnya. 
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